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MOTTO 

 

قاَلَْ مَنْْ تَ نْظرُْْ وَلَْ قاَلَْ مَا أنُْظرُْْ  
“Lihatlah apa yang dia katakan, dan janganlah melihat siapa yang mengatakan” 
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 Ā/ā (untuk fathah panjang) ا
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 Ū/ū (untuk dhommah panjang) و

 Ṡ/ṡ ث

 Ḥ/ḥ ح

 Kh خ

 D/d د

 Ż/ż ذ

 

 Z/z ز

 S/s س

 Sy ش

 Ṣ/ṣ ص

 Ḍ/ḍ ض

 Ṭ/ṭ ط

 Ẓ/ẓ ظ

 ʿ ع

 Ģ    غ

 H/h هْ 

 ʾ ء
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2. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf/transliterasinya berupa huruf dan tanda, contoh: 

 

3. Ta Marbutah 

Transliterasinya menggunakan: 

a. Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya h.  

b. Contoh: طلَْحَة dibaca thalhah 

c. Pada kata yang terkahir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan h. 

Contoh: رَوْضَةُالْطْفَال dibaca raudhah al-athfaal 

4. Kata Sandang 

Transliterasi kata sandang dibedakan menadi dua macam, yaitu: 

a. Kata sandang diikuti huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu.  

     Contoh: الَرَّحِيْم dibaca Ar-Rahiimu 

b. Kata sandang diikuti huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan 

sesuai bunyinya.  

Contoh: الَْمَلِك dibaca al-Maliku 

 Dibaca qaala قاَلَْ

 Dibaca qiila قِيْلَْ

 Dibaca yaquulu يَ قُوْلُْ
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5. Penulisan kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis terpisah, 

hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazimnya 

dirangkaikan dengan kata lain. Karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 

maka dalam transliterasinya ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga 

dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: ْمَنِْ اسْتَطاَعَْ إِليَْهِْ سَبِيلا dibaca Man istathaa’a ilaihi sabiila 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan dapat diartikan sebagai upaya yang dilakukan untuk 

mengembangkan potensi dalam diri setiap individu dan mengubah tingkah laku 

individu agar menjadi manusia yang berkualitas serta mampu menjadi 

masyarakat yang mampu menyesuaikan dengan tempat individu berada.1 

Undang-Undang Sistem Pendidikan Republik Indonesia Nomor 20 

Tahun 2003 Pasal 1 Ayat (1) tentang Sistem Pendidikan Nasional 

mendefinisikan bahwa pendidikan ialah usaha dasar dan terencana untuk 

mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi sirinya untuk memilih kekuatan spirituan 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan 

keterampilan yang diperlakukan dirinya, masyarakat bangsa serta negara.2 

Pendidikan dalam arti sempit ialah sebagai upaya hasil yang diusahakan 

di lembaga terhadap peserta didik untuk memiliki kompetensi yang baik, 

sedangkan dalam arti luar ialah sebagai pengalaman belajar yang berlangsug 

sepanjang hayat dalam segala lingkungan dan situasi yang memberikan 

dampak positif.  

 
1 Unik Hanifah Salsabila et al., “Peran Teknologi Pendidikan Dalam Meningkatkan 

Kualitas Pendidikan Di Era Disrupsi,” Journal on Education 3, no. 01 (2020): h. 104-112. 
2 Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional, “Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional”, (Yogyakarta: Pustaka Widyatama, 

2003), h. 147-173. 



2 
 

 
 

Dari sudut pandang Pembangunan Pendidikan Nasional, pendidikan 

dianggap sebagai aspek fundamental yang memiliki peran penting dalam 

mengembangkan seluruh potensi individu, sehingga mereka dapat menjadi 

pribadi yang berkembang secara maksimal dan memberikan manfaat yang 

signifikan bagi masyarakat dan negara.3 

Pendidikan dan pelatihan adalah dua konsep terkait yang memiliki 

tujuan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman 

seseorang di berbagai bidang. Namun ada perbedaan penting antara keduanya. 

Pendidikan dan pelatihan atau yang disingkat dengan diklat ialah 

serangkaian program atau kegiatan yang telah dirancang untuk meningkatkan 

pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi seseorang dalam bidang tertentu, 

baik itu terkait dengan pekerjaan, profesi, maupun pengembangan pribadi. 

هُمِْ رَسُولًِ الْْمُِ يِ يَِ فِِ بَ عَثَِ الَذِي هُوَِ يهِمِْ آيََتهِِِ عَلَيْهِمِْ يَ ت ْلُو مِن ْ وَيُ عَلِ مُهُمُِ وَيُ زكَِ   

مُبِيِ  ضَلََلِ  لَفِي قَ بْلُِ مِنِْ كَانوُا وَإِنِْ وَالِْْكْمَةَِ الْكِتَابَِ  
 

Terjemahan : 

“Dialah yang mengutus seorang Rasul kepada kaum yang buta 

huruf dari kalangan mereka sendiri, yang membacakan kepada 

mereka ayat-ayat-Nya, menyucikan (jiwa) mereka dan 

mengajarkan kepada mereka Kitab dan Hikmah (Sunnah), 

meskipun sebelumnya, mereka benar-benar dalam kesesatan yang 

nyata”. (Q.S Al Jumu’ah:2)4 

 

 
3 Elihami Elihami and Ekawati Ekawati, “Persepsi Revolusi Mental Orang Tua Terhadap 

Pendidikan Anak Usia Dini,” Jurnal Edukasi Nonformal 1, no. 1 (2020): h. 16-31. 
4Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahan, (Surakarta: Pustaka Al-Hanan,2009), 

h.  553.  
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 Menurut Ibnu Kasir ayat tersebut menjelaskan tentang orang-orang 

Arab di masa lalu berpegang kepada agama nabi Ibrahim. Lalu mereka 

mengubah, mengganti, membalikkan, dan menentangnya, yaitu mereka 

mengganti ajaran tauhid dengan kemusyrikan, keyakinan dengan keraguan, 

dan mereka mengada-adakan hal-hal yang tidak diizinkan Allah. Demikian 

pula Ahli Kitab, mereka mengganti, mengubah, dan menyelewengkan kitab-

kitab mereka dengan takwil-takwil Maka setelah itu Allah mengutus nabi 

Muhammad SAW dengan membawa syariat yang agung, sempurna, dan 

mencakup semua makhluk. Di dalamnya terdapat petunjuk dan penjelasan bagi 

apa yang mereka butuhkan terkait perkara kehidupan dunia dan kehidupan di 

hari kebangkitan mereka, dan seruan bagi mereka kepada hal-hal yang 

mendekatkan diri mereka kepada surga dan ridha Allah, serta larangan terhadap 

hal-hal yang mendekatkan mereka kepada neraka dan kemurkaan Allah SWT.5   

 Pemerintah dan negara Indonesia terus berupaya meningkatkan kualitas   

pendidikan. Keberhasilan suatu negara dapat ditentukan oleh kehadiran guru di 

negara tersebut. Berbagai kajian penelitian menunjukkan peran, sehingga 

perencanaan dalam menentukan kemajuan pendidikan guru dan masyarakat. 

Kemajuan dan pembaharuan sekolah sangat ditentukan oleh guru-guru yang 

ada di sekolah tersebut, karena guru adalah pemimpin pembelajaran dan 

sekaligus sebagai pusat pembelajaran.6 

 
5 Abdullah bin Muhammad bin Abdurahman bin Ishaq, Tafsir Ibnu Katsir 8.1.Pdf, 2013, h 

171-173 
6 Muhammad Rais, “Pengaruh Diklat Terhadap Kinerja Guru Madrasah Di Kota Manado,” 

Al-Qalam 25, no. 1 (2019), h 33, https://doi.org/10.31969/alq.v25i1.700. 
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    Guru adalah pemimpin pembelajaran dan sekaligus sebagai pusat 

pembelajaran, maka guru diharapkan mampu menyampaikan pembelajaran 

dengan menggunakapan standar pembelajaran atau yang sering di sebuat 

dengan kurikulum pembelajaran yang sedang diterapkan oleh pemerintah. 

Agar para guru bisa menyampaikan pembelajaran sesuai dengan kurikulum 

yang sedang diterapkan oleh pemerintah diadakan lah pelatihan kurikulum 

sesuai kurikulum yang sedang diterapkan oleh pemerintah,   

Kurikulum merdeka ialah sebuah kurikulum internal yang beragam 

serta didesain dengan bentuk pembelajaran intrakurikuler yang beragam yang 

di mana isinya akan lebih optimal dan memberikan kebebasan kepada peserta 

didik dalam memahami konsep dan memperkuat kompetensi.7 Kurikulum 

merdeka ini dirancang untuk bisa menjawab harapan dan tantangan di abad ke 

21, yang mana di abad 21 ini perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

informasi menjadi berbasis digital. 

Untuk menjawab harapan dan tantangan di abad ke 21 maka diadakan  

diklat kurikulum merdeka untuk para guru. Diklat kurikulum merupakan 

pelatihan atau diklat yang dituju untuk memberikan pemahaman, keterampilan, 

dan pengetahuan kepada para guru terkait dengan penerapan kurikulum 

merdeka di dalam proses pendidikan di sekolah. 

 Menjalankan kurikulum merdeka dengan maksimal maka guru 

menduduki peran yang sangat penting untuk menyukseskan kurikulum 

 
7 Athifah Muzharifah et al., “Persepsi Guru Terhadap Implementasi Kurikulum Merdeka 

Di Madrasah Ibtidaiyah Walisongo Kranji 01 Kedungwuni,” Concept: Journal of Social Humanities 

and Education 2, no. 2 (2023), h. 161–84. 
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merdeka dapat berjalan dengan baik. Untuk menjalankan pembelajaran yang 

maksimal sebaiknya pendidik melaksanakan pembelajaran menggunakan 

kurikulum yang sedang diberlakukan di satuan pendidikan yang ada. Untuk 

menyukseskan implemantasi kurikum yang sedang berjalan, kemampuan guru 

dalam menjalakan kurikulum lah yang akan menjadi tolak ukur menyukseskan 

implementasi kurikulum tersebut 

 Diadakannya pelatihan kurikulum merdeka kepada para guru, 

diharapkan bisa memahami apa itu kurikulum merdeka, serta para guru dapat 

merencanakan pembelajara, melaksanakan pembelajaran, menilai hasil 

pembelajaran, dan mengawas peoses pembelajaran dengan baik agar 

terciptanya kualitas pembelajaran yang baik. 

Kualitas pembelajaran dapat diartikan sebagai tingkat hubungan yang 

terpadu dan sinergis antara pendidik, siswa, kurikulum, materi ajar, media, 

sarana, dan sistem pembelajaran dalam menciptakan proses serta pencapaian 

pembelajaran yang optimal sesuai dengan kebutuhan kurikuler.8 

Kualitas pembelajaran ialah suatu tingkat pencapaian tujuan 

pembelajaran yang didapatkan dari hasil sinegritas antara guru, siswa, materi 

yang dianjar.9 Kualitas pendidikan dan pembelajaran sebaiknya harus 

diseimbangkan dengan standar proses pembelajaran yang ada.  

 
8 Andelson Memorata and Djoko Santoso, “Peningkatan Kualitas Pembelajaran Dan Hasil 

Belajar Merakit Personal Komputer Menggunakan Structured Dyadic Methods,” E Journal 

Students UNY, no. c (2016), h. 1–9. 
9 Ni Luh Gede Eli Puspita Sari, Ni Komang Sutriyanti, and Ni Nyoman Suastini, “Menuhi 

Standar Kompetensi Yang Ditetapkan. Menurut Evi Ang-Greni Selaku Guru Kelas V Di SD Negeri 

2 Baturiti Menyatakan Sebagai Berikut:" Sebagai Seorang Guru, Tentu Dalam Pembelajaran Saya 

Me-Ngacu Kepada Silabus, Adapun Materi Yang Terdapat Pada,” Pendidikan Dan Nilai Agama 

Hindu, 2023, h. 201. 
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Kualitas pembelajaran dapat dilihat dari segi proses dan hasil. Dari segi 

proses, pembelajaran dikatakan berhasil dan berkualitas apabila seluruhnya 

atau setidak-tidaknya sebagian besar peserta didik terlibat secara aktif baik 

fisik, mental maupun sosial dalam proses pembelajaran, disamping 

menunjukkan kegairahan belajar yang tinggi, semangat belajar yang besar, dan 

rasa percaya pada diri sendiri. 

يَ ُّهَا تُمِْ مَا طيَِ بٓتِِ مِنِْ انَْفِقُوْا آمَنُ واْا الَذِيْنَِ يَآ مِ نَِ لَكُمِْ اَخْرَجْنَا وَمِاَاِ كَسَب ْ  

تُ غْمِضُوْا انَِْ اِلَاِ بِِٓخِذِيهِِْ وَلَسْتُمِْ تُ نْفِقُوْنَِ مِنْهُِ الْْبَيِْثَِ تَ يَمَمُوا وَلَِ ِۗالَْرْضِِ  

يْدِ  غَنِيِ اللّٓ َِ انََِ وَاعْلَمُواْا ِۗفِيْهِِ حَِْ  

                Terjemahan : 

                ”Wahai orang-orang yang beriman, infakkanlah sebagian dari 

hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang Kami 

keluarkan dari bumi untukmu. Janganlah kamu memilih yang 

buruk untuk kamu infakkan, padahal kamu tidak mau 

mengambilnya, kecuali dengan memicingkan mata (enggan) 

terhadapnya. Ketahuilah bahwa Allah Mahakaya lagi Maha 

Terpuji.” (Q.S Al-Baqarah:267)10 

 

Menurut Ibnu Kasir Allah SWT memerintahkan hamba-hambaNya 

yang mukmin untuk berinfak. Yang dimaksud di sini adalah sedekah. Ibnu 

Abbas berkata,"Dari harta yang baik yang diberikan kepada mereka, yang 

dperoleh melalui usaha." Mujahid berkata, "Yaitu perdagangan, yang 

dipermudah bagi mereka." Ibnu Abbas berkata, "Allah memerintahkan mereka 

untuk bersedekah dari harta yang paling baik, paling mulia, dan diri mereka 

 
10 Kementrian Agama RI, h. 45. 
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sendiri. Allah melarang mereka untuk bersedekah dengan harta yang rendah 

nilainya dan hina, yaitu harta yang buruk. Sesungguhnya Allah Maha Suci, Dia 

tidak menerima kecuali yang suci. Oleh karena itu Allah berfirman, (Dan 

janganlah kamu memilih yang buruk-buruk) yaitu kalian bersedekah dengan 

yang buruk (lalu kamu menafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri tidak 

mau mengambilnya), yaitu jika kalian diberi harta itu, maka kalian tidak akan 

mengambilnya, kecuali kalian mengabaikannya. Allah tidak membutuhkan hal 

itu dari kalian, jadi janganlah memberi Allah sesuatu yang kalian benci. 

Dikatakan bahwa makna (Dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu 

kamu menafkahkan daripadanya) yaitu janganlah kalian mengambil harta yang 

halal dan bersedekah dengan harta yang haram dan menjadikannya sebagai 

infak kalian.11 

SD Islam Mutiara Islam Al Ittiba’ Sangatta Utara telah melakukan 

diklat kurikulum merdeka di sekolah yang diikuti oleh para guru kelas serta 

guru mata pelajaran. Para guru berantusias dalam mengikuti diklat kurkulum 

merdeka dengan beberapa guru yang bertanya mengenai kurikulum merdeka. 

Setelah mengikuti diklat kurikulum merdeka ini, SD Islam Mutiara 

Islam Al Ittiba’ Sangatta Utara mulai menerapkan kurikulum merdeka kepada 

kelas I dan kelas IV. Maka dari itu pembelajaran di kelas I dan kelas IV 

memiliki perbedaan dengan kelas yang lain dikarenakan kelas kelas I dan kelas 

IV telah menggunakan kurikulum merdeka.  

 
11 Abdul Ghoffar, Tafsir Ibnu Katsir 1 a.Pdf, 2000, h 533-537. 
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Diterapkannya kurikulum merdeka pada kelas I dan kelas IV, para guru 

jadi memiliki keluasan untuk memilih berbagai perangkat ajar sehingga 

pembelajaran di kelas dapat disesuaikan dengan kebutuhan belajar dan minat 

siswa di kelasnnya.  

Diterapkannya kurikulum merdeka di kelas I dan kelas IV, jadi para 

guru kelas I dan kelas IV sebelum masuk kedalam kelas biasanya telah 

menyiapkan kebutuhan bahan ajar yang dapat disesuaikan dengan minat siswa 

di setiap kelasnya. Hal ini dilakukan untuk tercapainya kualitas pembelajaran 

yang baik di setiap kelas. 

Maka dari itu peneliti tertarik untuk mengetahui pengaruh pendidikan 

dan pelatiham (DIKLAT) kurikulum merdeka terhadap kualitas pembelajaran, 

serta mengukur keberhasilan guru setelah mengikuti diklat kurikulum merdeka 

di sekolah tersebut. dengan demikian, penulis tertarik untuk mengadakan 

penelitian tentang “Pengaruh Pendidikan dan Pelatihan (DIKLAT) Kurikulum 

Merdeka terhadap Kualitas Pembelajaran di SD Islam Mutiara Islam Al Ittiba’ 

Sangatta Utara”. 

 

B. Definisi Oprasional 

1. Pendidikan dan Pelatihan (DIKLAT) 

Pendidikan dan pelatihan dapat diartikan sebagai proses belajar 

mengajar dengan menggunakan teknik dan metode tertentu. Hal ini 

dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan individu atau 

kelompok dalam menyelesaikan suatu tugas atau fungsi melalui proses yang 
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sistematis dan terorganisir yang dilakukan dalam jangka waktu yang relatif 

singkat.12 

Menurut pengertian di atas, pendidikan dan pelatihan adalah suatu 

proses pembelajaran dengan menggunakan cara dan metode tertentu, untuk 

meningkatkan keterampilan dan kemampuan seseorang (pegawai atau 

sekelompok orang). Pelatihan adalah proses pembelajaran yang melibatkan 

perolehan keterampilan, ide, aturan atau sikap untuk meningkatkan kinerja 

karyawan. 

Adapun diklat yang maksud adalah diklat kurikulum merdeka yang 

dilaksanakan oleh SD Islam Mutiara Islam Al Ittiba’ yang diikuti oleh 

semua guru. 

2. Kurikulum Merdeka 

Kurikulum merdeka merupakan sebuah aturan baru dalam 

melaksanakan program belajar. Aturan ini memberi kebebasan kepada para 

guru dalam pembelajaran, akan tetapi kebebasan itu tetap memiliki koridor 

yang harus dipatuhi. Salah satunya dengan nerorientasi pada masa depan. 

Selain bekal ilmu yang dimilikinya, guru juga harus memikirkan 

keterampilan apa yang wajib dimiliki siswa saat terjun ke dunia karir 

nantinya.13 

 
12 Junaidi Junaidi, “Peran Media Pembelajaran Dalam Proses Belajar Mengajar,” Diklat 

Review: Jurnal Manajemen Pendidikan Dan Pelatihan 3, no. 1 (2019), h. 45–56. 
13 Dadan Mardani, Iis Susiawati, and Nur Sab’rina Fathimah, “Kurikulum Merdeka Dalam 

Demokratisasi Pendidikan Islam Di Indonesia,” Islamic Management: Jurnal Manajemen 

Pendidikan Islam 6, no. 01 (2023), h. 25–36. 
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Adapun yang dimaksud dengan kurikulum merdeka disini adalah 

kurikulum merdeka yang diterapkan oleh SD Islam Mutiara Islam Al Ittiba’ 

dengan memberikan peluang kepada siswa untuk berani mengutarakan 

pendapatnya saat pembelejaran di laksakan guna membuat siswa menjadi 

lebih aktif saat pembelaran di kelas. 

3. Kualitas Pembelajaran 

Kualitas pembelajaran ialah hasil yang diukur dengan standar 

terbaik yang sudah pernah di capai dalam proses pembelajaran adalah 

kualitas pembelajaran. Jadi tujuan dari kualitas pembelajaran ini ialah 

pembelajaran yang berupaya untuk membelajarkan siswa sehingga siswa 

tersebut bisa berubah menjadi yang lebih baik.14 

Kualitas pembelajaran disini adalah kualitas pembelajaran standar 

tingkat SD yang diterapkan pada SD Islam Mutiara Islam Al Ittiba’ yang 

mencakup guru menjadi lebih paham dengan metode pembelajaran yang 

akan di ajarkan serta para siswa manjadi lebih mudah paham dengan 

pembelajaran yang guru sampaikan. 

 Jadi yang dimaksud dengan judul skripsi di atas adalah diklat 

kurikulum merdeka ini telah dilakukan di SD Islam Mutiara Islam Al Ittiba’ 

Sangatta Utara oleh seluruh guru dengan tujuan guru dapat mengetahui 

kurikulum merdeka ini seperti apa dan guru dapat menyampaikan pelajaran di 

 
14 Adi Suryanto, “Konsep Dasar Penilaian Dalam Pembelajaran,” Evaluasi Pembelajaran 

Di SD 5, no. 1 (2012), h. 63. 
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kelas sesuai dengan kurikulum merdeka guna menjadikan pembelajaran di SD 

Islam Mutiara Islam Al Ittiba’ menjadi berkulitas. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan masalah di atas, penulis merumuskan masalah yaitu 

seberapa besar pengaruh pendidikan dan pelatihan (DIKLAT) kurikulum 

merdeka terhadap kualitas pembelajaran di SD Islam Mutiara Islam Al Ittiba’ 

Sangatta Utara? 

 

D. Manfaat dan Tujuan Masalah 

1. Manfaat Penelitian 

  Hasil penelitian ini akan bermanfaat secara teoritis dan praktis. 

Manfaat dari keduanya dijelskan sebagi berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

         Secara teoritis penelitian ini dapat menguji pengaruh 

Pendidikan dan pelatihan (diklat) terhadap kualitas pembelajaran. Serta 

untuk menambah teori mengenai Pendidikan dan pelatihan kurikulum 

merdeka dan kualitas pembelajaran. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Jurusan Tarbiyah STAI Sangatta 

   Bagi jurusan tarbiyyah program studi manajemen Pendidikan 

islam penelitian ini dapat digunakan untuk hasil karya ilmiah tugas 

akhir mahasiswa yang berkaitan dengan keilmuan manajemen 
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Pendidikan islam, dan juga dapat di jadikan referensi khazanah 

keilmuan manajemen Pendidikan islam. 

2) Bagi Kepala Sekolah 

         Bagi kepala sekolah, penelitian ini dapat digunakan untuk 

pengambilan kebijakan dalam meningkatkan Pendidikan dan 

pelatihan kurikulum merdeka terhadap kualitas pembelajaran di 

sekolah. 

3) Bagi Guru 

          Bagi guru, penelitian ini dapat bermanfaat untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran setalah mengikuti pendidikan 

dam pelatihan kurikulum merdeka. 

4) Bagi Peneliti 

         Penelitian ini dapat dijadikan sebagai pengalaman nyata dalam 

kegiatan peneliti, dan juga menambah wawasan ilmu manajemen 

pendidikan islam. 

2. Tujuan Penelitian 

  Tujuan dari penelitian diatas adalan untuk mengetahui penaruh 

Pendidikan dan pelatihan (diklat) kurikulum merdeka terhadap kualitas 

pembelajaran di SD Islam Mutiara Islam Al Ittiba’ Sangatta Utara.  
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E. Sistematika Penulisan 

Sistematika laporan hasil penulisan ini disusun untuk memudahkan, 

memahami dan mempelajari isi penelitian ini. Sistematika pelaporan hasil 

penelitian adalah sebagai berikut: 

Bagian awal, pada bagian awal ini meliputi halaman judul, abstrak 

penelitian, persetujuan pembimbing, pengesahan, pernyataan, motto, 

persebmahan, kata pengantar, daftar isi, daftar table, pedoman transliter, dan 

daftar lampiran.  

Bab I pendahuluan, pada bab ini meliputi latar belakang masalah, definisi 

operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika 

penelitian. 

Bab II landasan teori, pada bab ini meliputi deskripsi teori yang berisikan 

tentang teori pendidikan dan pelatihan (DIKLAT) kurikulum medeka dan 

kualitas pembelajaran, kemudian dilanjutkan dengan telaah pustaka dan 

hipotesis penelitian. 

Bab III metode penelitian, pada bab ini meliputi jenis dan pendekatan 

penelitian, waktu dan tempat penelitian, populasi sampel dan teknik sampling, 

variabel dan indikator penelitian, teknik pengumpulan data, uji instrumen data, 

serta teknik analisis data yang digunakan. 

Bab IV hasil dan pembahasan penelitian, pada bab ini meliputi gambaran 

objek penelitan, deskripsi data dan pengujian hipotesis, pembahasan hasil 

penelitian dan keterbatasan penelitian. 
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Bab V penutup, bab ini meliputi simpulan guna menjawab rumusan 

masalah penelitian dan berisi saran kepada pihak-pihak yang terlibat dalam 

penelitian ini 

Bagian akhir, pada bagian akhir ini meliputi daftar pustaka, lampiran-

lampiran, dan biodata penulisaan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


